BAB IV
KESIMPULAN

Menata tari bukanlah suatu pekerjaan ringan yang da-
Pat dilakukan dengan sambil lalu., Pekerjaan ini benar=-benar
menuntut perhatian yang lebih dari seorang koreografer, ka-
rena banyak sekall permasalahan baik teknis maupun non tek-
nis, Sebelum sebuah garapan tari terbentuk, seorang koreo=-
grafer harus melalul tahap proses penggarapan. Dalam proses
ini segals yang berhubungan dengan hasil tataan tari mulai
direncanakan dan disiapkan, misalnya komposisi gerak, kom=-
posisi busana, pencahayaan memperhitungkan setting dan lainm-
lain, Untuk menuju hasil yang baik, dalam berproses dibutuh-
kan kreatifitas, sensifitas, kecermatan, kebijaksanaan, ke-
mampuan teknis menari yang baik dan jiwa pemimpin.

Kreatifitas bagi seorang penata tari mutlah harus di-
miliki..Dengan kreatifitas seorang penata tari akan mampu
menyajikan ide-ide baru yang orisinil, baik dalam pembuatan
konsep garapan atau penuangan konsep garapan. Sensifitas =
bagi seorang penata tari juga bersifat mublah yang harus
dimiliki, Dalam proses penggarapan biasanya sensifitas se=-
dang berjalan baik, sehingga geJjala estetis yang timbul da-
ri alam akan mudsh diterima, lalu dijadikan bahan untuk pe=-
nyusunan garapan tari, Selain untuk menanggapi ge jala alam
sensifitas juga berguna untuk kerja pemvariasian, baik va-
riasi komposisi gerak, pola ruang atau jang lain sehingga
pertunjukan lebih terasa hidup dan menyegarkan penonton.

lSeorang penata tari adalah juga seorang pemimpin <
apa lagi jika menggunakan tenaga orang lain untuk menari.

Pada saat latihan harus dapat memimpin penari,
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memberi contoh yang baik, dapat dipercaya dan lainnya, Ji-
wa pemimpin ini mutlak diperlukan oleh penata tari, bila
8ikap-sikap diatas dapat dimiliki oleh penata tari, kemung-
kinan besar karya yang dihasilkan adalah-baik,

~Dengsn terselesainya karya ini, semoga dapat diam=
bil manfaatnya bsgi perkembangan pengalaman hidup semua pi-
hak, sehingga akan memacu untuk lebih bersemangat dalam -

kerja penataan tari.
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